
Munawar  AR  Ditunjuk  sebagai
Ketua Fraksi PKB di DPRA
Category: Politik
written by Redaksi | 04/11/2024

ORINEWS.id – Dewan Pengurus Pusat (DPP) Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) resmi menunjuk Munawar AR, atau yang akrab disapa
Ngohwan, sebagai Ketua Fraksi PKB di Dewan Perwakilan Rakyat
Aceh (DPRA) untuk periode 2024-2029.

Penunjukan ini diumumkan dalam Rapat Paripurna DPRA Aceh tahun
2024  yang  membahas  pembentukan  fraksi-fraksi  di  lembaga
legislatif tersebut, Senin (4/11/2024)

Munawar AR membenarkan penunjukan dirinya sebagai Ketua Fraksi
PKB. Dalam konfirmasinya kepada media, ia menyampaikan bahwa
surat penunjukan sudah disampaikan kepada Sekretariat DPRA dan
dibacakan dalam sidang paripurna.
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“Iya bang, sudah. Surat sudah kita teruskan ke Sekwan dan
sudah  dibacakan  tadi  saat  paripurna.  Mohon  dukungannya,”
ungkap Munawar, anggota DPRA terpilih dari Daerah Pemilihan 1.

Munawar  mengucapkan  terima  kasih  kepada  Ketua  Umum  PKB,
Muhaimin Iskandar, dan Sekretaris Jenderal Hasanuddin Wahid,
serta  Kanda  Irmawan,  yang  telah  memberikan  amanah  ini
kepadanya.  Ia  berkomitmen  menjalankan  tugas  dengan  penuh
tanggung jawab demi membesarkan PKB di Aceh.

“Amanah ini akan kami laksanakan dengan sebaik-baiknya untuk
kebesaran PKB di Aceh. Terima kasih kepada Ketum Gus Muhaimin
dan  Sekjen  Gus  Hasanuddin  Wahid  serta  Kanda  Irmawan  atas
kepercayaan ini,” ujar Ngohwan.

Dalam  paripurna  tersebut,  DPRA  juga  menetapkan  ketua-ketua
fraksi dari partai lain. Tgk Anwar Ramli ditunjuk sebagai
Ketua Fraksi Partai Aceh, Muhammad Rizky sebagai Ketua Fraksi
Golkar,  Nurchalis  sebagai  Ketua  Fraksi  NasDem,  Abdurrahman
Ahmad sebagai Ketua Fraksi Gerindra-PKS, dan Amiruddin Idris
sebagai  Ketua  Fraksi  PPP-PAS.  Selain  itu,  partai-partai
lainnya  seperti  PAN  dan  PDA  bergabung  dengan  Golkar,  PNA
bergabung dengan Fraksi Demokrat, dan PDIP bersama Gerindra-
PKS.[]


